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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Penelitian ini berjudul Studi Komparatif Perilaku Supervis Kepala
Sekolah Pada Sekolah Dasar Negeri Di Kota Bandung Dengan Sekolah Dasar
Negeri Di Kabupaten Barat”. Secara garis besara penelitian ini telah merijawa
seluruh masalah yang telah dirumuskan dari hipeptgsing telah diajukan.
Sehubungan dengan hal tersebut, berdasarkan teemaan penelitian dan
pembahasan hasil penelitian yang telah diuraikala @b 1V, setelah dianalisis
secara teori ilmiah dan dan perhitungan statistékay relevan mengenai perilaku
supervisi kepala sekolah SDN di kota Bandung dahl 8Dkabupaten Bandung

Barat, penulis mengajukan kesimpulan dan sarargaebarikut:

A. KESIMPULAN

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pengalatata, analisis dan

pengujian hipotesis maka dapat ditarik beberapamkedan sebagai

berikut :

1) Perilaku supervisi kepala SDN di kota Bandung bedalam kategori
cukup dengan skor perhitungaieighted Mean Score sebesar 2,98.
Yaitu berada diantara rentangan nilai tabel koasuleighted Mean
Score 2,01 — 3,00. Hal ini menunjukkan perilaku supenkepala
sekolah dirasakan cukup oleh para guru sebagak shjgervisi kepala

sekolah.
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2) Perilaku supervisi kepala SDN di kabupaten beraaland kategori
cukupdengan skor perhitungatieighted Mean Score sebesar 2,86 dan
berada di antara rentangan nilan tabel konsultegihted Mean Score
2,01 — 3,00. Hal ini menunjukkan perilaku supenkispala sekolah
dirasakan cukup oleh para guru sebagai objek sigp&ppala sekolah,
dimana terdapat sedikit perbedaan perilaku supekepala kepala
SDN di kota Bandung.

3) Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalafiefdapat perbedaan
yang signifikan antara perilaku supervisi kepala\Sih kota Bandung
dengan SDN di kabupaten Bandung barat. Beradasdrésih olah
data dengan analisis komparasi menggunakan ManméyhU-Test.
Karena sampel bersifat independen, dimana hasimgaunjukkan
bahwa hipotesis yang diajukan ditolak. Maka, dapsimpulkan
“ Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antaalgku supervisi
kepala SDN di kota Bandung dengan SDN di kabup&andung
Barat. Walaupun dalam uji kecenderungan jawabgroreten terdapat
sedikit perbedaan dalam jumlah skor, namun perlmeiisebut secara

statistik tidak signifikan.

B. REKOMENDAS

Berdasarkan analisis dan temuan yang penulis pemildapangan
pada saat dan setelah melakukan penelitian mengeniéku supervisi

kepala SDN di kota Bandung dan SDN di kabupatendBag Barat,
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sudah termasuk dalam kategocukup. Namun terdapat beberapa
rekomendasi yang mudah-mudahan dapat bermanfaat Kemgajuan
sekolah atau pun sebagai bahan pertimbangan di yaagpakan datang

berkaitan dengan permasalahan yang telah ditkintaranya:

1) Kepala Sekolah

a. Dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang superiipala
sekolah harus meningkatkan keterlibatan guru dasopé lainnya
dalam berbagai kegiatan sekolah terutama dalam ncemakan
kegiatan supervisi sehingga kondisi organisasi labkdebih
dinamis dan produktif.

b. Dalam menjalankan perilaku supervisi kepala  sekolah
membutuhkan dukungan dari berbagai pihak yangaiter
sehingga kepala sekolah perlu meningkatkan kerjasdengan
pihak-pihak tersebut seperti:guru,orang tua sisi@a, masyarakat
lainnya sehingga tercipt@am work yang yang kuat agar perilaku
perilaku supervisi kepala sekolah dapat berjalaarseoptimal.

2) Untuk Pengawas

a. Agar perilaku supervisi kepala sekolah dapat bemjafektif dan
efesien perlu diadakan evaluasi khusus untuk metéjauh mana
keberhasilan kepala sekolah menjalankan tugasigaaeseorang
supervisor. Evaluasi ini perlu dilakukan oleh pemgs selaku
pengontrol yang formal mengingat pentingnya perapesvisi

kepala sekolah terhadap profesionalitas tenaga igiknalan
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kependidikan disekolah, namun dalam melakukan &egiti perlu
dilibatkan pihak-pihak yang berkepentingan terhadegiatan
tersebut seperti pengawas, guru, dan orang tua.sisw
3) Untuk Peneliti Selanjutnya

a. Dari hasil penelitian ini diperoleh gambaran bahwgas kepala
sekolah - sebagai supervisor lebih banyak pada tingka
mengorganisasikan pengajaran. Sehingga, bagi pesedtinjutnya
dapat melakukan penelitian lebih mendalam lagi atemt
kemampuan kepala sekolah dalam mengorganisasikeyajeean

sebagai bagian dari tugas supervisinya.

Berdasarkan pemaparan tersebut, penulis berhasdppleaelitian
ini bisa berguna bagi semua pihak yang terkaitrdétagiatan supervisi
pendidikan, baik kepala sekolah, guru, dan pengas&hingga dapat
dijadikan sebagai pijakan pertama dalam langkah| gvemingkatan
kualitas kegiatan supervisi oleh kepala sekolah pmaupengawas agar

lebih baik lagi dibandingkan sebelumnya.



